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A. Pertanyaan untuk Rumusan Malasah 1
Bagaimana Kekuatan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dalam Proses Pembuktian di Persidangan Kasus Lakalantas Berdasarkan Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn?

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai kedudukan dan kekuatan bukti dari Berita Acara Pemeriksaan (BAP) yang telah dibuatkan selama proses penyidikan dalam menentukan dakwaan terhadap terdakwa di persidangan?
Jawaban:
Dalam sistem peradilan pidana di Indonesia, Berita Acara Pemeriksaan (BAP) memiliki kedudukan sebagai salah satu bahan bukti yang penting dalam proses pembuktian. BAP yang dibuat selama proses penyidikan, apabila memenuhi syarat-syarat keabsahan dan keaslian, dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan dakwaan terhadap terdakwa. Namun demikian, kekuatan bukti dari BAP tidak bersifat mutlak dan harus dipertimbangkan bersama dengan alat bukti lain, seperti keterangan saksi, keterangan ahli, surat, dan petunjuk lain yang sah menurut hukum. Dalam perkara ini, saya menilai bahwa BAP memiliki kedudukan sebagai alat bukti yang sah, tetapi kekuatannya sebagai bukti utama tetap harus dinilai secara objektif dan kritis, termasuk mempertimbangkan keaslian, kejujuran pemeriksa, serta adanya kemungkinan keberpihakan atau kekeliruan. Oleh karena itu, BAP harus didukung oleh bukti lain yang relevan agar dapat digunakan sebagai dasar yang kuat dalam menjatuhkan dakwaan terhadap terdakwa.
2. Apakah BAP yang telah dibuat selama proses penyidikan dapat dijadikan sebagai alat bukti utama atau hanya sebagai bahan keterangan tambahan dalam pembuktian di persidangan?
Jawaban:
Dalam sistem peradilan pidana di Indonesia, Berita Acara Pemeriksaan (BAP) yang dibuat selama proses penyidikan tidak secara otomatis dapat dijadikan sebagai alat bukti utama. Sebaliknya, BAP lebih sering berfungsi sebagai bahan keterangan yang dapat digunakan sebagai salah satu alat bukti pendukung dalam proses pembuktian di persidangan. Namun demikian, apabila BAP memenuhi syarat-syarat keabsahan, keaslian, dan dibuat secara prosedural sesuai ketentuan hukum, serta didukung oleh alat bukti lain yang memperkuat kebenarannya, maka BAP tersebut dapat dipertimbangkan sebagai bukti yang kuat dan relevan. Tetapi, tetap harus diingat bahwa kekuatan bukti dari BAP sendiri tidak bersifat mutlak dan harus dievaluasi secara kritis, termasuk memperhatikan kejujuran pemeriksa dan kemungkinan kekeliruan. Dengan demikian, secara umum, BAP lebih tepat dipandang sebagai bahan keterangan tambahan yang mendukung pembuktian, dan bukan sebagai alat bukti utama yang berdiri sendiri tanpa dukungan alat bukti lain.
3. Dalam putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn, bagaimana Bapak/Ibu menilai keabsahan dan keaslian BAP sebagai bukti yang sah di mata hukum dalam konteks kasus lakalantas ini?
Jawaban:
Dalam menilai keabsahan dan keaslian Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dalam putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn, saya sebagai hakim berpedoman pada ketentuan hukum yang berlaku serta fakta-fakta yang terungkap selama persidangan. 
Pertama, dari aspek keabsahan, BAP tersebut harus dibuat secara prosedural sesuai dengan ketentuan Pasal 184 dan Pasal 184a Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), termasuk adanya pemeriksaan secara saksama, kehadiran saksi, serta tanda tangan pemeriksa dan yang diperiksa. Jika semua prosedur tersebut dipenuhi dan BAP dibuat oleh penyidik yang berwenang serta disusun secara jujur dan lengkap, maka secara hukum BAP tersebut memiliki dasar keabsahan. Kedua, dari aspek keaslian, BAP harus terbukti asli dan tidak dimanipulasi. Keaslian ini dapat ditunjukkan melalui bukti fisik seperti tanda tangan, cap, serta kesesuaian isi dengan fakta-fakta di lapangan. Selain itu, keberadaan saksi yang hadir saat pembuatan BAP dan pemeriksaan silang di persidangan dapat memperkuat keaslian dokumen tersebut. Dalam konteks kasus lakalantas ini, apabila BAP tersebut memenuhi kedua aspek tersebut, dan tidak terdapat bukti-bukti yang menunjukkan adanya kekeliruan, manipulasi, atau pelanggaran prosedur, maka BAP tersebut dapat dianggap sebagai bukti yang sah dan memiliki kekuatan pembuktian yang cukup kuat di mata hukum. Namun demikian, tetap diperlukan evaluasi secara menyeluruh terhadap seluruh bukti dan fakta di persidangan, karena kekuatan suatu bukti tidak bergantung semata-mata pada keabsahan dan keaslian dokumen, melainkan juga pada keutuhan dan konsistensi seluruh rangkaian pembuktian.
4. Sejauh mana BAP yang telah diperiksa dan dibuatkan selama proses penyidikan dapat dipercaya sebagai dasar penetapan keyakinan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap terdakwa dalam kasus lakalantas ini?
Jawaban:
Dalam menjawab pertanyaan tersebut, saya sebagai hakim berpedoman pada ketentuan hukum yang berlaku serta prinsip-prinsip peradilan yang mengedepankan keadilan dan objektivitas. Berkaitan dengan BAP yang telah diperiksa dan dibuat selama proses penyidikan, kepercayaan terhadap dokumen tersebut sebagai dasar penetapan keyakinan hakim sangat bergantung pada beberapa faktor. Pertama, BAP harus memenuhi aspek keabsahan prosedural sesuai dengan ketentuan Pasal 184 dan Pasal 184a KUHAP, yang meliputi pemeriksaan yang dilakukan secara jujur, lengkap, dan sesuai prosedur oleh penyidik yang berwenang. Jika semua prosedur tersebut dipenuhi dan BAP dibuat dengan jujur serta disusun secara lengkap dan transparan, maka secara hukum dokumen tersebut memiliki kekuatan sebagai bukti yang dapat dipercaya. Kedua, kepercayaan terhadap BAP juga bergantung pada keaslian dan integritas dokumen tersebut. Apabila tanda tangan, cap, serta isi BAP tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan tidak terdapat indikasi manipulasi atau kekeliruan, maka dokumen itu dapat dijadikan dasar yang kuat dalam membangun keyakinan hakim. Selain itu, dalam proses peradilan, BAP tidak berdiri sendiri sebagai satu-satunya alat bukti. Kesesuaian isi BAP dengan fakta-fakta lain yang terungkap di persidangan, seperti keterangan saksi, alat bukti lain, serta hasil pemeriksaan terdakwa, turut memperkuat tingkat kepercayaan terhadap isi BAP tersebut. Sebagai penegasan, dalam kasus lakalantas ini, jika BAP tersebut dibuat sesuai prosedur, asli, dan konsisten dengan bukti lain, maka BAP tersebut dapat dipercaya sebagai dasar pembentukan keyakinan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap terdakwa. Namun, tetap diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap seluruh rangkaian bukti untuk memastikan bahwa putusan didasarkan pada fakta dan bukti yang memenuhi standar pembuktian yang berlaku.
5. Apakah ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi agar BAP dapat dianggap memiliki kekuatan pembuktian yang cukup kuat di persidangan berdasarkan ketentuan hukum dan putusan yang berlaku?
Jawaban:
Dalam menjawab pertanyaan ini, saya berpedoman pada ketentuan hukum acara pidana, khususnya Pasal 184 dan 184a KUHAP, serta putusan-putusan Mahkamah Agung yang relevan. Agar Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dapat dianggap memiliki kekuatan pembuktian yang cukup kuat di persidangan, terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu: Kepatuhan terhadap Prosedur Formal:BAP harus dibuat oleh penyidik yang berwenang dan sesuai dengan prosedur yang diatur dalam KUHAP. Ini meliputi pemeriksaan yang dilakukan secara jujur, lengkap, dan sistematis, serta dituangkan secara tertulis dalam dokumen resmi. Keaslian dan Integritas Dokumen:Tanda tangan dari penyidik dan terdakwa harus asli, serta isi BAP harus tidak mengandung kekeliruan, manipulasi, atau perubahan yang tidak sah. Keaslian dokumen ini merupakan syarat utama agar BAP memiliki kekuatan pembuktian yang kuat. Kesesuaian dengan Fakta di Lapangan:Isi BAP harus konsisten dan sejalan dengan bukti lain yang ada, seperti saksi, alat bukti fisik, dan hasil pemeriksaan lainnya. Ketidaksesuaian yang mencolok dapat melemahkan kekuatan pembuktian BAP. Pengujian dan Pengesahan dalam Persidangan:BAP harus dapat dipertanggungjawabkan dan memenuhi syarat-syarat legal dalam proses pemeriksaan di persidangan, termasuk memenuhi prinsip keadilan dan tidak bertentangan dengan ketentuan hukum. Penyajian dalam Kondisi Tidak Dipaksakan atau Dipaksakan:Isi BAP harus diperoleh secara sukarela tanpa adanya paksaan, intimidasi, atau tekanan dari pihak manapun, sehingga keabsahan dan kepercayaannya terjamin. Sebagaimana diputuskan dalam berbagai putusan Mahkamah Agung, BAP yang memenuhi syarat-syarat tersebut dapat dijadikan sebagai alat bukti yang memiliki kekuatan pembuktian yang cukup kuat dan dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menjatuhkan putusan di tingkat pengadilan. Namun, perlu diingat bahwa BAP tidak berdiri sendiri sebagai satu-satunya alat bukti. Keputusan harus didukung oleh rangkaian bukti lain yang memperkuat dan memperjelas fakta-fakta yang diungkap dalam proses persidangan.

B. Pertanyaan untuk Rumusan Malasah 2
Bagaimana Pertimbangan Hakim dalam Proses Pembuktian Kasus Lakalantas Berdasarkan Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn?

1. Bagaimana hakim menilai keabsahan dan kecukupan alat bukti yang diajukan dalam membuktikan adanya unsur kesalahan dari terdakwa dalam kasus lakalantas tersebut? 
Jawaban:
Dalam menilai keabsahan dan kecukupan alat bukti yang diajukan dalam perkara ini, saya sebagai hakim melakukan pemeriksaan secara cermat terhadap seluruh alat bukti yang diajukan oleh pihak-pihak terkait, baik berupa surat-surat, keterangan saksi, keterangan ahli, maupun barang bukti lainnya. Saya memastikan bahwa semua alat bukti tersebut diperoleh sesuai prosedur hukum dan tidak bertentangan dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Selanjutnya, dalam menilai kecukupan alat bukti, saya mengedepankan prinsip 'beyond reasonable doubt' atau meyakinkan secara meyakinkan bahwa terdakwa memang melakukan kesalahan yang diancam pidana dalam perkara ini. Saya juga memperhatikan konsistensi dan kredibilitas keterangan saksi serta relevansi dan keandalan hasil pemeriksaan ahli. Dengan demikian, berdasarkan pemeriksaan dan penilaian tersebut, saya menyimpulkan bahwa alat bukti yang diajukan cukup kuat dan sah secara hukum untuk membuktikan adanya unsur kesalahan dari terdakwa dalam kasus lakalantas ini.
2. Apa pertimbangan hakim dalam menentukan bahwa semua unsur dari Pasal 310 ayat (4) UU No. 22 Tahun 2009 telah terpenuhi sebelum menjatuhkan putusan? 
Jawaban:
Dalam menentukan bahwa semua unsur dari Pasal 310 ayat (4) UU No. 22 Tahun 2009 telah terpenuhi, saya sebagai hakim melakukan pemeriksaan terhadap fakta-fakta yang terungkap di persidangan dan alat bukti yang diajukan. Saya memastikan bahwa terdakwa terbukti melakukan tindakan yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan luka atau luka berat kepada orang lain, sebagaimana diatur dalam pasal tersebut. Saya juga memperhatikan bahwa unsur kesengajaan atau kelalaian dari terdakwa telah terbukti melalui keterangan saksi, hasil pemeriksaan barang bukti, serta keterangan ahli yang mendukung bahwa terdakwa telah melakukan perbuatan yang tidak memenuhi ketertiban lalu lintas dan berkonsekuensi pada terjadinya lakalantas.  Selain itu, saya memastikan bahwa tidak ada keraguan yang cukup dalam membuktikan bahwa tindakan terdakwa merupakan penyebab langsung dari terjadinya kecelakaan dan bahwa unsur kesalahan atau kelalaiannya memenuhi unsur subjektif maupun objektif sesuai ketentuan hukum.
Dengan demikian, berdasarkan seluruh pertimbangan tersebut, saya meyakini bahwa unsur-unsur dari Pasal 310 ayat (4) telah terpenuhi secara hukum dan faktual sebelum menjatuhkan putusan.
3. Dalam proses pembuktian, bagaimana hakim memastikan bahwa tidak terdapat keraguan yang cukup untuk menyatakan terdakwa bersalah secara yakin dan meyakinkan? 
Jawaban:
Dalam proses pembuktian, saya sebagai hakim berupaya memastikan bahwa seluruh alat bukti yang diajukan telah memenuhi syarat formal dan material sesuai ketentuan hukum yang berlaku. Saya melakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap keabsahan dan keandalan setiap alat bukti, seperti saksi, surat, maupun keterangan ahli, agar tidak terdapat keraguan yang cukup untuk menyatakan terdakwa bersalah. Selain itu, saya memastikan bahwa seluruh bukti yang ada saling mendukung dan konsisten satu sama lain, serta tidak terdapat kontradiksi yang signifikan. Saya juga menilai kredibilitas dan integritas saksi serta keahlian dari keterangan ahli. Proses ini dilakukan agar tidak terjadi kekeliruan dalam penilaian hukum dan fakta yang terungkap di persidangan. Dengan memperhatikan seluruh rangkaian pemeriksaan dan pembuktian yang dilakukan, serta memastikan bahwa tidak ada keraguan yang masuk akal terhadap kebenaran fakta-fakta yang terbukti, saya dapat menyatakan bahwa terdakwa bersalah secara yakin dan meyakinkan berdasarkan bukti yang telah dipenuhi dan dipertimbangkan secara hukum.
4. Apakah ada pertimbangan khusus dari hakim terkait keterangan saksi, hasil pemeriksaan barang bukti, atau keterangan ahli dalam membangun fakta hukum kasus lakalantas ini? 
Jawaban:
Ya, dalam membangun fakta hukum kasus lakalantas ini, saya memiliki pertimbangan khusus terhadap keterangan saksi, hasil pemeriksaan barang bukti, dan keterangan ahli. Pertama, saya menilai bahwa keterangan saksi-saksi yang diperiksa di persidangan cukup kredibel dan konsisten, serta memberikan gambaran yang jelas mengenai kejadian kecelakaan tersebut. Keterangan saksi tersebut juga didukung oleh bukti lain yang ada di persidangan. Kedua, hasil pemeriksaan barang bukti, seperti kendaraan yang terlibat dan bukti fisik lainnya, menunjukkan adanya kerusakan yang sesuai dengan keterangan saksi dan kejadian yang dilaporkan. Pemeriksaan barang bukti dilakukan secara objektif dan sesuai prosedur sehingga dapat dipercaya sebagai bagian dari fakta hukum. Ketiga, keterangan ahli yang dihadirkan memberikan penjelasan teknis terkait penyebab kecelakaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian tersebut. Keterangan ahli ini sangat membantu dalam menjelaskan aspek-aspek teknis yang mungkin sulit dipahami oleh hakim dan memastikan bahwa kesimpulan yang diambil didasarkan pada analisis ilmiah yang sah. Dengan memperhatikan seluruh pertimbangan tersebut, saya menyimpulkan bahwa bukti-bukti yang ada saling mendukung dan membangun fakta hukum yang kuat dalam kasus lakalantas ini.
5. Bagaimana hakim menilai hubungan antara fakta-fakta di persidangan dengan pertimbangan hukum dalam menjatuhkan putusan, terutama dalam menetapkan adanya unsur kelalaian atau kesalahan dari terdakwa? 
Jawaban:
Dalam menjatuhkan putusan, saya sebagai hakim menilai secara cermat hubungan antara fakta-fakta yang terungkap di persidangan dengan pertimbangan hukum yang berlaku. Fakta-fakta tersebut, seperti keterangan saksi, hasil pemeriksaan barang bukti, dan keterangan ahli, saya analisis secara objektif dan sistematis untuk menentukan apakah unsur-unsur tindak pidana, termasuk unsur kelalaian atau kesalahan dari terdakwa, telah terbukti secara sah dan meyakinkan. Saya mengkaji apakah terdakwa telah melakukan perbuatan yang melanggar kewajiban atau standar kehati-hatian yang berlaku, dan apakah kelalaian atau kesalahan tersebut menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas yang merugikan orang lain. Jika fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa terdakwa tidak memperhatikan kewajibannya, misalnya dengan tidak berhati-hati, melanggar aturan lalu lintas, atau tidak memperhatikan keselamatan orang lain, maka unsur kelalaian atau kesalahan tersebut dapat dipenuhi. Dengan demikian, hubungan antara fakta-fakta di persidangan dan pertimbangan hukum tersebut menjadi dasar dalam menetapkan adanya unsur kelalaian atau kesalahan, yang kemudian menjadi salah satu dasar dalam menjatuhkan putusan pidana terhadap terdakwa.

C. Pertanyaan untuk Rumusan Malasah 3
Apa saja Kendala dan Tantangan yang Dihadapi oleh Hakim dan Jaksa dalam Menggunakan BAP Sebagai Alat Bukti Utama dalam Persidangan Kasus Lakalantas Berdasarkan Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn?

1. Bagaimana proses verifikasi keaslian dan keabsahan BAP yang Anda lakukan sebelum menggunakannya sebagai alat bukti utama dalam persidangan kasus lakalantas? 
Jawaban:
Dalam memutuskan untuk menggunakan BAP sebagai alat bukti utama dalam persidangan kasus lakalantas berdasarkan Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn, saya melakukan beberapa proses verifikasi untuk memastikan keaslian dan keabsahannya. Pertama, saya memastikan bahwa BAP tersebut dibuat sesuai prosedur hukum yang berlaku, yaitu melalui pemeriksaan langsung terhadap saksi, terdakwa, maupun pihak terkait lainnya yang diperiksa di kepolisian. Kedua, saya memeriksa tanda tangan dan identitas pihak yang membuat dan menandatangani BAP tersebut untuk memastikan bahwa dokumen tersebut benar-benar berasal dari pihak yang bersangkutan dan tidak dipalsukan. Ketiga, saya juga melakukan cross-check terhadap isi BAP dengan bukti lain yang ada di persidangan, seperti keterangan saksi lain, hasil pemeriksaan medis, serta bukti fisik di lapangan, guna memastikan konsistensi dan keakuratan informasi yang tercantum. Selanjutnya, saya memperhatikan apakah BAP tersebut dibuat secara transparan dan tanpa adanya paksaan atau tekanan dari pihak manapun, serta memastikan bahwa proses pemeriksaan tersebut dilakukan secara sah dan sesuai prosedur hukum yang berlaku.  Hanya setelah melalui proses verifikasi tersebut, saya merasa yakin bahwa BAP tersebut dapat digunakan sebagai alat bukti yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan dalam persidangan.
2. Apa saja kendala utama yang Anda temui terkait kualitas dan kejelasan isi BAP saat digunakan sebagai alat bukti utama di persidangan? 
Jawaban:
Salah satu kendala utama yang saya temui terkait kualitas dan kejelasan isi BAP saat digunakan sebagai alat bukti utama adalah adanya ketidakjelasan dalam penulisan atau pencatatan fakta-fakta kejadian. Terkadang, BAP yang disusun oleh penyidik atau petugas berisi bahasa yang kurang lugas, ambigu, atau tidak rinci sehingga menyulitkan saya dalam memahami kronologi kejadian secara utuh dan akurat. Selain itu, saya juga menemui kendala terkait ketidaksesuaian antara isi BAP dengan bukti lain yang ada di lapangan, seperti bukti fisik atau keterangan saksi lain. Hal ini menimbulkan keraguan mengenai keakuratan dan kejelasan informasi dalam BAP tersebut. Tak jarang pula saya menemukan adanya kekurangan detail penting, misalnya terkait posisi, waktu, atau identitas saksi dan terdakwa yang tidak lengkap atau tidak konsisten. Kekurangan informasi ini dapat mempengaruhi kepercayaan saya terhadap keabsahan dan kejelasan isi BAP sebagai alat bukti utama. Secara keseluruhan, kendala tersebut mengakibatkan tantangan dalam memastikan bahwa BAP benar-benar merepresentasikan fakta yang sebenarnya terjadi, sehingga saya harus melakukan verifikasi dan cross-check secara lebih mendalam sebelum memutuskan untuk menggunakannya sebagai alat bukti utama.
3. Dalam praktiknya, apakah Anda merasa bahwa BAP cukup mewakili fakta-fakta yang sebenarnya terjadi di lapangan, dan apa tantangan yang muncul terkait hal ini? Jawaban:
Dalam praktiknya, saya merasa bahwa BAP belum selalu sepenuhnya mampu mewakili fakta-fakta yang sebenarnya terjadi di lapangan secara lengkap dan akurat. Meskipun BAP merupakan salah satu alat bukti utama, terdapat beberapa tantangan yang sering muncul terkait hal ini. Tantangan utama adalah adanya ketidaklengkapan atau ketidakjelasan dalam isi BAP, seperti kurangnya detail mengenai posisi, waktu, dan kondisi kejadian yang sebenarnya terjadi. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan saksi atau petugas saat melakukan pemeriksaan, atau bahkan adanya interpretasi yang berbeda terhadap fakta di lapangan. Selain itu, faktor komunikasi dan pemahaman antara penyidik dan saksi juga dapat mempengaruhi keakuratan isi BAP. Kadang-kadang, saksi tidak mampu menjelaskan secara rinci atau mengalami kesulitan mengingat detail kejadian, sehingga isi BAP menjadi tidak lengkap atau ambigu. Tantangan lainnya adalah terkait kemungkinan adanya tekanan atau paksaan yang dapat mempengaruhi kejujuran saksi saat membuat BAP, sehingga isi yang tercantum tidak sepenuhnya mencerminkan fakta yang sebenarnya terjadi. Secara keseluruhan, meskipun BAP sangat penting, saya menyadari bahwa keakuratan dan representasi fakta di lapangan dalam BAP harus selalu didukung oleh bukti-bukti lain serta pemeriksaan yang mendalam agar dapat mencerminkan kenyataan secara objektif.
4. Bagaimana Anda menanggapi keraguan dari pihak terdakwa atau penasehat hukumnya terkait keaslian atau validitas BAP selama proses persidangan? 
Jawaban:
Sebagai hakim, saya menanggapi keraguan dari pihak terdakwa atau penasehat hukumnya terkait keaslian atau validitas BAP dengan pendekatan yang objektif dan berlandaskan prosedur hukum yang berlaku. Pertama, saya akan meminta pihak terkait untuk mengajukan bukti atau argumentasi yang mendukung keraguan tersebut, misalnya, bukti bahwa BAP tersebut diduga telah mengalami manipulasi, atau terdapat ketidaksesuaian dengan fakta lain di lapangan. Selanjutnya, saya akan melakukan pemeriksaan mendalam terhadap BAP yang bersangkutan, termasuk memeriksa keaslian dokumen, proses pembuatan, serta keabsahan tanda tangan dan identitas petugas yang membuatnya. Jika terdapat keraguan yang cukup kuat terhadap keaslian atau validitas BAP, saya tidak akan langsung menggunakannya sebagai alat bukti utama tanpa verifikasi atau konfirmasi tambahan. Selain itu, saya juga akan mempertimbangkan bukti-bukti lain yang ada di persidangan untuk memastikan bahwa putusan yang diambil tetap adil dan berdasarkan fakta yang benar. Jika keraguan tersebut tidak dapat diatasi secara meyakinkan, maka saya akan berhati-hati dalam menggunakan BAP sebagai dasar pertimbangan hukum dan mencari bukti pendukung lainnya. Intinya, sebagai hakim, saya harus menjaga integritas proses peradilan dan memastikan bahwa setiap alat bukti yang dipakai telah memenuhi syarat keaslian dan keabsahan agar tidak merugikan pihak manapun serta menjaga keadilan bagi semua pihak.
5. Sejauh mana regulasi dan prosedur hukum saat ini mendukung atau justru membatasi penggunaan BAP sebagai alat bukti utama, dan apa saran Anda untuk meningkatkan kepercayaan terhadap BAP dalam persidangan? 
Jawaban:
Regulasi dan prosedur hukum saat ini, seperti yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) dan peraturan perundang-undangan lainnya, memberikan dasar yang kuat untuk penggunaan BAP sebagai alat bukti utama dalam persidangan. BAP diakui sebagai salah satu alat bukti yang sah dan memiliki kedudukan penting, terutama jika dibuat secara prosedural sesuai ketentuan dan dihadiri oleh saksi atau petugas yang berwenang. Namun demikian, regulasi tersebut juga membatasi penggunaan BAP apabila terdapat keraguan terhadap keaslian, keabsahan, atau kejujurannya. Dalam praktiknya, BAP tidak boleh berdiri sendiri tanpa dikonfirmasi atau didukung oleh bukti lain yang memperkuat kebenaran isi BAP tersebut. Hal ini bertujuan untuk mencegah penyalahgunaan dan memastikan bahwa alat bukti yang digunakan benar-benar mencerminkan fakta yang sebenarnya. Saran saya untuk meningkatkan kepercayaan terhadap BAP dalam persidangan adalah perlunya peningkatan kualitas dan profesionalisme petugas yang membuat BAP, termasuk pelatihan tentang prosedur pembuatan BAP yang sesuai dan pengembangan sistem pengawasan yang ketat terhadap proses tersebut. Selain itu, perlunya adanya mekanisme verifikasi yang transparan dan adil terhadap isi BAP, seperti memberikan kesempatan kepada terdakwa atau penasehat hukumnya untuk melakukan pemeriksaan silang atau pengujian terhadap isi BAP tersebut. Selain itu, penting juga untuk memperkuat penggunaan alat bukti pendukung lainnya, seperti alat bukti dokumenter, saksi, atau bukti ilmiah, sehingga BAP tidak menjadi satu-satunya dasar keputusan pengadilan. Dengan demikian, kepercayaan masyarakat terhadap proses peradilan dan keabsahan alat bukti, termasuk BAP, dapat terus ditingkatkan.
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EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA : Deno Poporando JURUSAN : Hukum E

NPM 245114202 PROGRAM STUDI : Ilmu Hukum
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FAKULTAS : Hukum TANGGAL
No. Disampaikan Kepada ;;:rgf::n Ta;:::;:gan Keterangan
01 | Dr. Halimatul Maryani S.H., M.H 6}"”’1"( J
02 | Dr. Syahrul Bakti Harahap S.H., MH |7 - o1 - 76
03 | Dr. Muhammad Hizbullah S,HI.MA |57 - 0]~ 1%
4 | Dekan Mgz -ot -1 )
95 | Ka. Program Studi ¥z - of-tag 4
9 | TU Fakultas L-dtwg @
97 | Kepala Biro Adm. Akademik o -07 Tou W Biodata Wisuda terlampir
% Kepala Biro Adm. Umum 2 - try o |
09 Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan 07-01—2°% J 'F Biodata Wisuda terlampir

10 | pksi %

12
13
14
Medan, ..24..Aquéha oo 24
an. Panitia
KabagTji
Nelly Tridawali Phan, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan.
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BERITA ACARA UJIAN
Nomor : gy /PAN/UMNAW/J.19/20 .27

Padahariini  'aw( tanggal 02 bulan 9  tahun 2026
bertempat  di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Deno Poporando
Tempat, tanggal Lahir : Trenggalek, 2 Desember 1995
NPM : 245114202
Fakultas : Hukum
Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS

Dengan skor / nilai g‘{/z’ q:{ g

Penguji :
1 Dr. Halimatul Maryani S.H., M.H (‘X

2. Dr. Syahrul Bakii Harahap S.H., MH GF

3. Dr. Muhammad Hizbullah S,HI.,MA

Ketua Program Studi
gxexua/An. Rektor Medan, 0% 5. 2028
Wakil Rektor Sekretaris / Dekan
Prof. Dr. H An»é Sadat Harahap, S.Ag.,M.Hum mr!ul Maryani, S.H.M.H
NIDN : 0107107101 NIDN : 0120087804
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SD : SD 064018
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Jurusan : Hukum
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1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn)
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Kepada :Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  :Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini -

Nama Mahasiswa : Deno Poporando
NPM 1245114202
Jurusan/Prog. Studi  : llmu Hukum
KreditKumulatif

W . Judul yang diajukan Persetujuan

Proses Penyidikan dan Perlindungan Hak Tersangka dalam
I | Kasus Kecelakaan Lalu Lintas (Studi Putusan Nomor ><
1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn)

Peran Berita Acara Pemeriksaan dalam Pembuktian di Bee 1% f Y2
2 | Persidangan Kasus Lakalantas (Studi  Putusan Nomor

1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn) Qlﬂw na‘al‘l\r M
[ B E—— { A -
Kajian Yuridis terhadap Proses Pembuatan Berita Acara
3 | Pemeriksaan dan Dampaknya terhadap Putusan Pengadilan X

Kasus Lakalantas Di Polres Pelabuhan Belawan

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.
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Vs 2 B Medeanrd bz bulidie ST ik
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( Deno Pgporando )

Keterangan :
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- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
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Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
‘Nomor : 05Y), A/UMNAW/FH /A.39/202.6

Kepada
Saudara : Deno Poporando
Tempat, Tgl.Lahir  : Trenggalek, 2 Desember 1995
NPM :245114202
Program Studi : Ilmu Hukum
Fakultas : Hukum

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 13 Maret
2026 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Peran Berita Acara Pemeriksaan dalam Pembuktian di Persidangan Kasus Lakalantas (Studi
Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn)

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, Maret 2026

Dr. Halimatul Maryani,S.H..M.H Dr. Syahrul Bakti Harahap, S.H..M.H
NIDN. 0120087804 NIDN. 0112097101
Tembusan :

- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas
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Nomor :05//UMNAW/FH /A.55/202.¢
Lam : Satu set proposal

Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Skripsi
Saudara :

Nama : Deno Poporando
NPM 1245114202
Jurusan/Prog.Studi  : Ilmu Hukum

Dengan Judul :

Peran Berita Acara Pemeriksaan dalam Pembuktian di Persidangan Kasus Lakalantas
(Studi Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn)

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, Maret 2026

Dr. Halifatul Maryani, S.H.M.H
NIDN. 0120087804

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas
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